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Bax   : BCL-2 Associated X Protein 
Bcl-2  : B-cell lymphoma 2 
BRCA  : Breast Cancer 
DMSO  : Dimethyl Sulfoxide 
ELISA  : Enzyme Linked Immuno Sorbant Assay 
ER  : Estrogen Receptor 
FBS  : Fetal Bovine Serum 
IC50  : Inhibitory Concentration 50 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  : Laminar Air Flow 
MTT  : 3-(4,5-Dimetiltiazol-2-il)-2,5-difenil tetrazolium bromida 
PBS  : Phospate Buffered Saline 
DMEM : Dulbecco’s Modified Eagle’s Medium 
SDS : Sodium Dodecyl Sulphate 
Sub G1 : Sub Growth 1 





Kanker payudara merupakan jenis kanker yang mempunyai angka 
kejadian tinggi dan persentase kematian yang tinggi pula. Penggunaan obat 
kemoterapi untuk terapi kanker sering menyebabkan kegagalan terapi karena sel 
kanker menjadi resisten terhadap paparan obat. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut dengan eksplorasi bahan alam menggunakan daun 
dari tanaman sukun (Artocarpus altilis), nangka (Artocarpus heterophyllus) dan 
kluwih (Artocarpus camansi) yang diuji aktivitas sitotoksiknya terhadap sel 
kanker payudara MCF-7. 
Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut metanol. Uji fitokimia dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis dengan 
fase diam silika gel GF-254 dan fase gerak etil asetat : n-heksan (2:8). Uji 
aktivitas antikanker pada sel kanker payudara MCF-7 dilakukan dengan MTT 
assay dengan konsentrasi sampel ekstrak masing-masing 500, 250, 125, 62,5 dan 
31,25 µg/mL. Hasil uji sitotoksik dibaca menggunakan ELISA reader. 
Hasil uji fitokimia menunjukkan adanya kandungan senyawa golongan 
flavonoid, tanin dan alkaloid pada ketiga ekstrak. Hasil uji sitotoksik 
menunjukkan ketiga ekstrak memiliki aktivitas sitotoksik dengan potensi yang 
lemah pada sel kanker payudara MCF-7 dengan urutan potensi sukun > kluwih > 
nangka dengan nilai IC50 berturut-turut sebesar 120,85 ; 339,46 dan 530,88 
µg/mL. 
 




Breast cancer is one type of cancer which has high incidence rates with a 
fairly high percentage of deaths. Treatment of cancer is a complex treatment that 
typically uses chemotherapy drugs as the drug of choice. The use of 
chemotherapeutic agents often leads to failure in treatment because drugs develop 
resistance to cancer itself. This research is aimed to evaluate the cytotoxic activity 
of methanol extract of breadfruit, jackfruit and kluwih leaves against breast 
cancer cell MCF-7. 
The extract of breadfruit, jackfruit and kluwih leaves were obtained by 
maceration method using methanol. Phytochemical test was conducted by Thin 
Layer Chromatography with stationary phase silica GF-254 and mobile phase of 
ethyl acetate : n-hexane (2:8). The cytotoxic test was conducted by MTT assay 
with concentration of each extract 500, 250, 125, 62,5 and 31,25 µg/mL. The 
result of cytotoxic test was measured by ELISA reader.  
Tannin and alkaloids were found in phytochemical test for three extracts. 
Cytotoxic test demonstrate that three extracts had low cytotoxic activity against 
breast cancer cell MCF-7 with IC50 120,85 ; 339,46 and 530,88 µg/mL 
respectively for breadfruit, kluwih and jackfruit. 
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